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ABSTRAK

Disorientasi Tradisi Tahlilan dan Yasinan serta Dampaknya terhadap Kehidupan
Sosial Keagamaan
(Studi Kasus di Desa Dadapan Lamongan)
SILVY RUFAIDAH
422021215162

Sebuah tradisi keagamaan seringkali terjadi pergeseran dari makna dan tujuan
awal tradisi tersebut dibentuk. Umumnya di kalangan Masyarakat jawa, tradisi Yasinan
dan Tahlilan merupakan tradisi keagamaan yang tidak bisa dilepaskan dari adat istiadat
penduduk setempat, khususnya di kalangan komunitas Nahdlatul Ulama (NU). Akan
tetapi seiring berjalannya waktu, tradisi tersebut mengalami pergeseran orientasi sehingga
terjadi penyelewengan dari tradisi yang ada. Peneliti menjadikan Desa Dadapan
Lamongan sebagai fokus penelitian, dikarenakan desa ini merupakan salah satu sampel
dari desa yang berpenduduk mayoritas NU di Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan lapangan, dengan pendekatan
sosiologis sebagai pendekatan yang digunakan dan dengan perspektif teori
fungsionalisme Emile Durkheim. Sedangkan untuk teknik analisis data, peneliti
menggunakan metode deskriptif, analisis kritik. Untuk teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan kajian dokumentasi.
Subjek penelitian meliputi tokoh agama, pemuka masyarakat, serta warga dari berbagai
latar belakang usia dan status sosial.

Disorientasi tradisi tahlilan dan yasinan di Desa Dadapan memicu dampak dari
banyak segi hal, mulai dari sosial, hingga pada keagamaan masyarakat setempat. Seperti
krisis identitas komunal. Tradisi yang dahulu menjadi simbol keagamaan dan budaya kini
dirasakan sebagai beban, terutama bagi keluarga kurang mampu, sehingga menimbulkan
stigma sosial. Durkheim berpendapat bahwa agama berfungsi sebagai institusi sosial yang
menciptakan kesadaran kolektif dan memperkuat solidaritas masyarakat. Solidaritas
spiritual melemah akibat fokus masyarakat pada aspek material dan menurunnya
partisipasi aktif.

Dari perspektif Durkheim, fenomena ini mencerminkan bagaimana perubahan
sosial dapat mempengaruhi kesadaran kolektif dan integrasi masyarakat. Pergeseran nilai
dalam tradisi keagamaan berpotensi melemahkan kohesi sosial dan menimbulkan
fragmentasi dalam komunitas. Tradisi yang seharusnya menjadi perekat sosial kini dapat
menjadi sumber ketegangan akibat perbedaan persepsi dan praktik yang berkembang di
tengah masyarakat.

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti berharap agar tokoh
agama dan masyarakat dapat menjadi mediator dalam mengatasi perbedaan pandangan
antar generasi dan kelompok. Mereka juga dapat berperan sebagai panutan dalam
menunjukkan bahwa tradisi ini bukan beban, melainkan sarana ibadah yang bermakna.

Kata Kunci : Disorientasi Tradisi, Tahlilan, Yasinan, Desa Dadapan.
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